BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran

IPAS berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD

Negeri 01 Kedukul pada materi wujud zat dan perubahannya, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan pembelajaran IPAS berbasis inkuiri berjalan dengan baik
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri, yaitu mengamati,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, melakukan penyelidikan,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Hal ini terlihat dari hasil
observasi aktivitas guru yang memperoleh persentase sebesar 90%
dengan kategori sangat baik, sedangkan aktivitas siswa memperoleh
persentase sebesar 76,43% dengan Kkategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan sintaks inkuiri dan siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran IPAS
berbasis inkuiri berada pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 60,00.
Sebagian siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, kurang,
namun sebagian besar masih berada pada kategori sedang.

Hasil uji hipotesis menggunakan One Sample t-Test menunjukkan nilai

signifikansi 0,378 > 0,05, sehingga Ho diterima dan H, ditolak. Artinya,
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir
Kritis siswa dengan KKM 65.

4. Respon siswa terhadap pembelajaran IPAS berbasis inkuiri tergolong
positif. Siswa merasa lebih aktif, lebih tertarik, dan lebih termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran, serta merasa terbantu dalam memahami
materi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS
berbasis inkuiri mampu meningkatkan aktivitas dan respon belajar siswa,
namun belum memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa secara statistik.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa
implikasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah maupun pengembangan penelitian selanjutnya.

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini  memberikan dukungan terhadap teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih
bermakna apabila dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman
belajar secara langsung. Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep melalui proses
pengamatan, penyelidikan, dan penarikan kesimpulan sehingga dapat
membantu perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu,

penelitian ini memperkuat pendapat para ahli bahwa pembelajaran yang
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berpusat pada siswa mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan inkuiri, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam mencari,
mengolah, dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah
yang dihadapi.
Implikasi Praktis bagi Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu menerapkan
model pembelajaran yang lebih inovatif dan bervariasi, salah satunya
adalah pembelajaran berbasis inkuiri. Model pembelajaran ini dapat
digunakan untuk melatih siswa berpikir kritis melalui kegiatan
eksperimen, diskusi kelompok, pengamatan, dan pemecahan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga perlu
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi dan menarik
kesimpulan. Selain itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran
yang mendorong siswa untuk aktif bertanya, mengemukakan pendapat,
serta berani menyampaikan hasil pemikirannya.
Implikasi Praktis bagi Siswa

Penerapan pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung melalui kegiatan penyelidikan dan percobaan

sederhana. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan
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kemampuan berpikir  kritis, kemampuan memecahkan masalah,
keterampilan berkomunikasi, serta kemampuan bekerja sama dengan
teman dalam kelompok. Pengalaman belajar tersebut diharapkan dapat
membantu siswa menghadapi berbagai permasalahan baik di lingkungan
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Implikasi bagi Sekolah

Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah perlu
memberikan dukungan kepada guru untuk menerapkan model-model
pembelajaran inovatif yang mampu mengembangkan keterampilan abad
ke-21, terutama kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri,
seperti media pembelajaran, alat peraga, serta fasilitas yang menunjang
kegiatan eksperimen sederhana di kelas.
Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya. Peneliti berikutnya
dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar, waktu penelitian yang lebih panjang, serta desain
penelitian yang lebih kuat agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif

dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih sering menerapkan pembelajaran
berbasis inkuiri dalam proses pembelajaran [IPAS karena dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Namun, guru perlu memberikan
pendampingan yang lebih intensif agar siswa lebih terbiasa dalam
melakukan proses berpikir Kkritis secara sistematis.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
terutama dalam kegiatan mengamati, bertanya, dan berdiskusi. Selain itu,
siswa perlu membiasakan diri untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan guru.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model
pembelajaran inovatif seperti inkuiri dengan menyediakan fasilitas
pembelajaran yang memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan
lebih optimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan
waktu yang lebih panjang, jumlah sampel yang lebih besar, serta

menggabungkan model pembelajaran inkuiri dengan metode lain agar
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hasil yang diperoleh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa dapat

lebih maksimal dan signifikan.
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